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RINGKASAN 

Nur Fadilah Muyassaro (21801032055). Preferensi Rumah Tangga Terhadap 

Ethnofood Sawut sebagai Alternatif Ketahanan Pangan Karbohidrat pada Masa 

Pandemi Covid 19 

Pembimbing : 1. Dr. Ir. Nikmatul Khoiriyah, MP.  

 2. Lia Rohmatul Maula, SP., MP. 
 

Ketahanan pangan adalah syarat dalam memenuhi pangan rumah tangga yang 

tercermin dari ketersediaan pangan yang cukup baik jumlah mutunya, aman, merata, 

dan  juga terjangkau. Menurut undang-undang nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan 

mengamankan bahwa pemerintah bersama masyarakat mewujudkan ketahanan 

pangan bagi seluruh rakyat Indonesia, karena Indonesia adalah negara dengan 

banyaknya jumlah penduduk serta tingginya tingkat pertumbuhan, maka upaya untuk 

mewujudkan ketahanan pangan adalah suatu tantangan untuk mendapatkan prioritas 

kesejahteraan bangsa. Pada kondisi pandemi Covid-19 yang sudah berlangsung dari 

awal tahun 2020 masyarakat perlu mengetahui bagaimana kesiapan ketahanan pangan 

dalam menghadapi covid-19 ini. Oleh karena itu,  diperlukan kecukupan pangan salah 

satu komoditas strategis pangan adalah beras. Beras merupakan pangan pokok 

sumber karbohidrat bagi sebagian besar rumah tangga di Indonesia. Selain beras ada 

umbi-umbian yang berfungsi sebagai bahan pangan pengganti karbohidrat, seperti 

singkong. Penelitian tentang pangan lokal dan etnofood telah banyak dilakukan 

diberbagai negara. Oleh karena itu penelitian ini dapat mendukung program 

kemandirian pangan sehingga ketergantungan terhadap impor beras menurun. 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis perferensi rumah tangga dalam 

mengonsumsi ethnofood sawut sebagai alternatif pangan pada masa pandemi covid-

19. 2) menganalisis share pengeluaran rumah tangga terhadap ethnofood sawut 

sebagai alternatif pangan karbohidrat pada masa pandemi covid-19. Penelitian ini di 

Kota Malang, Jawa Timur dan waktu penelitian pelaksaan penelitian ini pada bulan 

Oktober sampai dengan Januari 2022. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah secara non probabilitas yaitu convenience sampling dengan menggunakan 

metode Krejcie dan Morgan yang menunjukkan bahwa jumlah sampel pada penelitian 

ini sebanyak 77 responden. 

Metode penelitian ini adalah pendekatan campuran yaitu kuantitatif dengan 

pengukuran variabel yang disajikan dalam bentuk angka serta pendekatan kualitatif 

yang dipaparkan dengan secara deskriptif yang memperkuat penjelasan data 

kuantitatif. Untuk analisis data menggunakan analisis conjoint untuk menganasis 

preferensi rumah tangga dalam mengonsumsi ethnofood sawut dan share pengeluaran 

rumah tangga untuk menganalisis share pengeluaran rumah tangga terhadap 

ethnofood sawut. 

Berdasarkan penelitian dan hasil pembahasan Preferensi Rumah Tangga 

Terhadap Ethnofood Sawut sebagai Alternatif Ketahanan Pangan Karbohidrat pada 

Masa Pandemi Covid 19 dijelaskan bahwa Rumah tangga lebih menyukai sawut 

dengan harga murah, rasa manis, tekstur kasar, aroma kuat, cara mendapatkan dengan 

membeli dan warna sawut yang paling disukai adalah warna kuning kecoklatan. Dari 



important value dapat disimpulkan bahwa preferensi konsumsi ethnofood sawut yang 

paling tinggi adalah aroma dengan nilai sebesar 20,980%, artinya atribut aroma 

termasuk atribut yang paling penting. Atribut tekstur (18,233%), harga (17,527%), 

rasa (16,978%), cara mendapatkan (14,836%), dan warna sebesar 11,446%. 

Berdasaerkan hasil uji correlations analisis conjoint didapatkan nilai didapatkan hasil 

nilai sig. Pearson's R adalah 0,001 < 0,05 dan nilai signifikan Kendall's Tau adalah 

0,001< 0,05. Ini berarti ketepatan penilaian aktual dan penilaian hasil estimasi sangat 

signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa kenaikan atribut sawut yang terdiri dari 

harga murah, rasa manis, tekstur kasar, aroma kuat, cara mendaptakan dengan 

membeli dan warna kuning kecoklatan tersebut meningkatkan perferensi rumah 

tangga dalam mengonsumsi ethnofood sawut sebagai alternatif pangan pada masa 

pandemi. 

Share pengeluaran rumah tangga terhadap ethnofood sawut sebagai alternatif 

pangan di masa pandemi dari hasil penelitian menunjukkan bahwa share pengeluaran 

beras (53,64%), sawut (25,75%), singkong (6,46%), kentang (6,43%), ubi jalar 

(5,15%), dan share pengeluaran terendah jagung sebesar (2,57%). Meskipun kentang 

merupakan sumber pangan pokok sumber karbohidrat namun seringkali rumah tangga 

mengonsumsi kentang untuk sayur yang dikonsumsi bersamaan dengan nasi 

(komplementer). Berdasarkan hasil temuan ini menegaskan bahwa mengonsumsi 

sawut menjadi penyangga pola konsumsi alternatif pangan rumah tangga selain beras. 

Disamping itu tingginya important value sawut ini menegaskan bahwa jenis pangan 

ini dapat menjadi alternatif pangan penting preferensi konsumsi karbohidrat alternatif 

pangan rumah tangga pada masa pandemi Covid 19. 

Berdasarkan hasil maka penulis melampirkan hasil penelitian ini saran yang 

dapat diberikan dari penelitian ini yaitu masyarakat Kota Malang dapat meningkatkan 

mengonsumsi alternatif pangan karbohidrat untuk mengurangi ketergantungan rumah 

tangga terhadap beras sehingga impor beras berkurang. Penelitian ini terdapat atribut 

dan sub atribut bahwa rumah tangga dalam mengonsumsi ethnofood sawut cenderung 

memilih aroma, saran untuk produsen untuk membuat mempertahankan aroma khas 

dari sawut tersebut. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terhadap atribut 

dan sub atribut lain yang tidak terdapat pada penelitian ini, sehingga lebih di ketahui 

akan keputusan mengonsumsi sawut sebagai alternatif pangan. 

  



SUMMARY 

Nur Fadilah Muyassaro (21801032055). Household Preference towards 

Ethnofood Sawut as an Alternative for Carbohydrate Food Security during the 

Covid 19 Pandemic 

Supervisor : 1.Dr. Ir. Nikmatul Khoiriyah, MP. 

 2. Lia Rohmatul Maula, SP., MP. 

 

Food security is a requirement in fulfilling household food which is reflected in 

the availability of food that is quite good in quantity, quality, safe, evenly distributed, 

and also affordable. According to ulaw number 7 of 1996 concerning food secures 

that the government and the community create food security for all Indonesian 

people, because Indonesia is a country with a large population and high growth rate, 

efforts to achieve food security are a challenge to get the nation's welfare priority. In 

the conditions of the covid-19 pandemic, which has been going on since the 

beginning of 2020, people need to know how to prepare food security in the face of 

covid-19. Therefore, it is necessary to have sufficient food, one of the strategic food 

commodities is rice. Rice is a staple food source of carbohydrates for most 

households in Indonesia. In addition to rice, there are tubers that function as food 

substitutes for carbohydrates, such as cassava. Research on local food and ethnofood 

has been carried out in many countries. Therefore, this research can support the food 

self-sufficiency program so that dependence on rice imports decreases. 

This study aims to 1) analyze household preferences in consuming sawut 

ethnofood as an alternative food during the covid-19 pandemic. 2) analyze the share 

of household expenditure on sawut ethnofood as an alternative to carbohydrate food 

during the covid-19 pandemic. This research is in Malang City, East Java and the 

research time of this research is from October to January 2022. Sampling in this study 

is non-probability, namely convenience sampling using the Krejcie and Morgan 

method which shows that the number of samples in this study is 77 respondents. 

This research method is a mixed approach, namely quantitative with variable 

measurements presented in the form of numbers and a qualitative approach presented 

descriptively which strengthens the explanation of quantitative data. For data 

analysis, conjoint analysis was used to analyze household preferences in consuming 

sawut ethnofood and share of household expenditure to analyze household share of 

sawut ethnofood. 

Based on the research and results of the discussion of Household Preferences 

for Ethnofood Sawut as an Alternative for Carbohydrate Food Security during the 

Covid 19 Pandemic, it was explained that households prefer palm oil with low prices, 

sweet taste, rough texture, strong aroma, how to get it by buying and the best color of 

palm oil. preferred color is brownish yellow. From the important value, it can be 

concluded that the highest consumption preference of sawut ethnofood is aroma with 

a value of 20.980%, meaning that the aroma attribute is the most important attribute. 

The attributes of texture (18.233%), price (17.527%), taste (16.978%), how to get 

(14.836%), and color were 11.446%. Based on the results of the correlations test, the 

conjoint analysis obtained a value of sig. Pearson's R is 0.001 < 0, 05 and the 



significant value of Kendall's Tau is 0.001 < 0.05. This means that the accuracy of the 

actual assessment and the assessment of the estimation results are very significant so 

it can be concluded that the increase in the attributes of sawut which consists of low 

price, sweet taste, rough texture, strong aroma, how to get it by buying and brownish 

yellow color increases household preferences in consuming ethnofood sawut. as an 

alternative to food during the pandemic. 

The share of household expenditure on ethnofood sawut as an alternative food 

during the pandemic from the results of the study showed that the share of 

expenditure on rice (53.64%), sawut (25.75%), cassava (6.46%), potatoes (6.43% ), 

sweet potato (5.15%), and the lowest share of corn was (2.57%).Although potatoes 

are a staple food source of carbohydrates, households often consume potatoes for 

vegetables which are consumed together with rice (complementary).Based on these 

findings, it is confirmed that consuming mustard greens is a buffer for alternative 

consumption patterns of household food other than rice. Besides that, the high 

importance value of sawut confirms that this type of food can be an important food 

alternative, preference for alternative carbohydrate consumption for household food 

during the Covid 19 pandemic. 

Based on the results, the authors attach the results of this study suggestions that 

can be given from this research, namely the people of Malang City can increase their 

consumption of alternative carbohydrate foods to reduce household dependence on 

rice so that rice imports are reduced. In this study, there are attributes and sub-

attributes that households consume ethnofood sawut tend to choose the aroma, 

suggestions for producers to make maintain the distinctive aroma of sawut. Further 

researchers can conduct research on other attributes and sub-attributes that are not 

found in this study, so that they are more aware of the decision to consume palm oil 

as an alternative food. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ketahanan pangan adalah syarat dalam memenuhi pangan rumah tangga 

yang tercermin dari ketersediaan pangan yang cukup baik jumlah mutunya, aman, 

merata, dan  juga terjangkau. Ketahanan pangan adalah hal yang penting serta 

strategis, sebab sesuai pengalaman di banyak negara menandakan bahwa tidak 

terdapat satu negarapun yang bisa melaksanakan pembangunan secara mantap 

sebelum bisa mewujudkan ketahanan pangan terlebih dahulu (Aisyah, 2020). 

Undang-undang nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan mengamankan bahwa 

pemerintah bersama masyarakat mewujudkan ketahanan pangan bagi seluruh 

rakyat Indonesia, karena Indonesia adalah negara dengan banyaknya jumlah 

penduduk serta tingginya tingkat pertumbuhan, maka upaya untuk mewujudkan 

ketahanan pangan adalah suatu tantangan untuk mendapatkan prioritas 

kesejahteraan bangsa (PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 1996). 

Pada kondisi pandemi Covid-19 yang sudah berlangsung dari awal tahun 

2020 dan tidak tahu kapan berakhirnya, masyarakat perlu mengetahui bagaimana 

kesiapan ketahanan pangan dalam menghadapi covid-19 ini. Oleh karena itu, 

diperlukan kecukupan pangan, salah satu komoditas strategis pangan adalah beras. 

Beras merupakan pangan pokok sumber karbohidrat bagi sebagian besar rumah 

tangga di Indonesia. Selain beras ada umbi-umbian yang berfungsi sebagai bahan 

pangan pengganti karbohidrat, seperti singkong. Singkong di pilih sebagai 

penganti beras (nasi) karena singkong kaya akan kandungan karbohidrat 

kompleks, beberapa kandungan vitamin dan mineral lain yang sangat diperlukan 
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tubuh, Melihat banyaknya kandungan-kandungan yang begitu banyak dan penting 

yang dimiliki oleh singkong, sangat dibutuhkan sosialisasi pengganti pangan nasi 

dengan pangan yang lain seperti singkong. Sawut adalah hasil olahan tumbuhan 

singkong yang mengandung karbohidrat yang banyak sehingga singkong dapat 

menggantikan beras sebagai bahan pangan kebutuhan manusia sehari-hari. 

Share pengeluaran rumah tangga terbesar pada semua level kuintil 

pendapatan di Indonesia yaitu sebesar 20% adalah padi-padian termasuk beras, 

jagung, ketela pohon, dan sagu (Nikmatul et al., 2020). Pangan lokal seperti ketela 

pohon, umbi-umbian, sangat mungkin dioptimalkan dan memiliki peran sangat 

penting dalam konstruksi sistem pangan nasional yaitu 1) sebagai sumber 

keragaman bahan pangan untuk pencapaian ketahanan pangan dan gizi keluarga, 

2) hasil kreativitas budaya dan kearifan lokal dalam meningkatkan ketersediaan 

beragam makanan yang bergizi, 3) menjadi katup pengaman dalam menjaga 

pasokan pangan bagi keluarga petani di pedesaan pada saat terjadi guncangan 

(shock) terhadap ketersediaan pangan. Pada saat pasar tidak dapat melayani 

kebutuhan pangan masyarakat dengan baik akibat terhentinya akses fisik karena 

bencana atau Covid 19 atau terganggunya akses ekonomi karena lonjakan harga, 

pangan lokal yang ditanam petani di pekarangan, kebun, atau ladang selalu ada 

yang siap untuk dipanen, 4) usaha pangan lokal berpotensi sebagai pencipta 

kesempatan kerja dan tambahan pendapatan rumah tangga, serta penggerak 

ekonomi daerah.  

Penelitian tentang pangan lokal dan ethnofood telah banyak dilakukan 

dibebagai negara, antara lain di Tanzania (Baffes et al., 2019), di Korea (Béné, 

2020), di India (Abdulai et al., 1999), di Kenya (Lunn & Buttriss, 2007), di China 
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(Xu et al., 2018), dan di Taiwan (Wu et al., 2007). Penelitian serupa masih jarang 

ditemui di Indonesia. Oleh karena itu penelitian ini penting dilakukan untuk 

melihat potensi pangan lokal, potensi ethnofood, pola konsumsi dan permintaan 

pangan pokok berbasis pangan lokal. Dengan demikian potensi pangan lokal dan 

ethnofood dapat mendukung program kemandirian pangan sehingga 

ketergantungan terhadap impor beras menurun (Jabarin & Al-Karablieh, 2010). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana preferensi rumah tangga dalam mengonsumsi ethnofood sawut 

sebagai alternatif pangan di masa pandemi covid-19?  

2. Bagaimana share pengeluaran rumah tangga terhadap ethnofood sawut 

sebagai alternatif pangan pada masa pandemi covid-19? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat ditemukan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis perferensi rumah tangga dalam mengonsumsi ethnofood 

sawut sebagai alternatif pangan di masa pandemi covid-19 

2. Menganalisi share pengeluaran rumah tangga terhadap ethnofood sawut 

sebagai alternatif pangan karbohidrat pada masa pandemi covid-19 

1.4 Batasan Penelitian 

Pada proses penelitian ini penulis melihat preferensi rumah tangga terhadap 

atribut yang penting dalam mengonsumsi etnofood sawut dan pengeluaran rumah 

tangga terhadap alternatif pangan karbohidrat pada masa pandemi covid-19. 
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1.5 Manfaat 

1.5.1 Manfaat Bagi Ilmu Pengetahuan 

1. Memberikan informasi pangan rumah tangga terhadap ethnofood sawut 

sebagai alternatif pangan pengganti beras 

2. Memperkaya penelitian dalam bidang sosial, ekonomi dan budidaya 

terutama dalam alternatif pangan rumah tangga di Indonesia 

3. Memberikan masukan kepada pemirintah dalam menyemarakkan 

konsumsi sawut sebagai pilihan subsitusi atau alternatif pangan terhadap 

beras 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat terkait adanya pengganti 

pangan beras pada era Pandemi covid 19  

2. Menjaga dan mengantisipasi ketahanan pangan masyarakat terdampak 

covid-19  
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Perferensi rumah tangga dalam mengonsumsi ethnofood sawut sebagai 

alternatif pangan rumah tangga pada masa pandemi covid-19 dipengaruhi oleh 

atribut aroma dengan nilai sebesar 20,980%, tekstur (18,233%), harga 

(17,527%), rasa (16,978%), cara mendapatkan (14,836%), dan warna 

memiliki nilai terendah sebesar 11,446%. Dari korelasi didapatkan hasil 

bahwa terhadap korelasi signifikan antara sawut dan konsumsi sawut sehingga 

kenaikan atribut sawut meningkatkan preferensi konsumsi ethnofood sawut.  

2. Share pengeluaran rumah tangga terhadap ethnofood sawut sebagai alternatif 

pangan karbohidrat pada masa pandemi menunjukkan bahwa share 

pengeluaran alternatif pangan sawut merupakan share pengeluaran tertinggi 

kedua setelah beras sebesar (25,75%) dan share pengeluaran terendah yaitu 

jagung sebesar (2,57%). 
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6.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh saran sebagai 

berikut: 

1. Masyarakat pada usia produktif di Kota Malang dapat meningkatkan 

mengonsumsi alternatif pangan karbohidrat untuk mengurangi ketergantungan 

rumah tangga terhadap beras sehingga impor beras berkurang. 

2. Penelitian ini terdapat atribut dan sub atribut bahwa rumah tangga dalam 

mengonsumsi ethnofood sawut cenderung memilih aroma, saran untuk 

produsen untuk membuat mempertahankan aroma khas dari sawut tersebut.  

3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terhadap atribut dan sub 

atribut lain yang tidak terdapat pada penelitian ini, sehingga lebih di ketahui 

akan keputusan mengonsumsi sawut sebagai alternatif pangan. 
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